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BAB III
METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian PTK atau penelitian tindakan kelas yakni kegiatan penelitian mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis dengan cara melakukan tindakan kalaboratif dan partisipatif.

PTK menurut Hopkins  adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kematangan rasioanal dan tindkan tindakan dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam prakitik pembelajaran.

Menurut Kemmis  dan Mc. Taggart PTK  adalah studi yang  dilakukan untuk memperbaiki diri  sendiri, pengalam kerja sendiri, yang dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri.

Menurut rochman natawijaya PTK adalah pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat situasional dan kontekstual yang di tujukan untuk menetukan tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah dihadapi atau memperbaiki sesuatu.

Menurut Suyanto PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat relative dengan melakukan langkah-langkah  tertentu yang dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik pembelajaran dikelas secara propesional.

Dilihat dari tempatnya, penelitian ini adalah  Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), dimana peneliti mencermati kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas.
Menurut Kurt Lewin : Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu rangkaian langkah yang terdiri atas 4 tahap, yakni perencandaan, tindakan, pengatan refleksi.
 

Sedangkan menurut Ebbut (1985) dalam Hopkins (1993) : Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah kajian sistemik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

Berbagai pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di atas dapat disimpulkan, Penelitian Tindakan Kelas dapat didefenisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisifatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus. Jadi dapat kita simpulakan bahwa PTK adalah penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh pelaku tindakakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas menagambil bentuk penelitian kolaborasi atau kerja sama dimana antara peneliti dengan pendidik atau guru mata pelajaran aqidah Akhlak guna suksesnya stategi yang akan diterapkan.

a. Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya Penelitian Tindakan Kelas bersifat partisifatif dalam arti bahwa peneliti terlibat dalam penelitian, bersifat kolaboratif karena melibatkan orang lain (kolaborator) dalam penelitiannya, dan bersifat kualitatif karena peneliti berinteraksi dengan subjek penelitian secara alamiah, dalam artian penelitian berjalan sesuai dengan jalannya proses belajar mengajar, dengan cara mengadakan pengamatan, melakukan penelitian secara sistematis, dan menarik kesimpulan sebagaimana layaknya yang dilakukan oleh peneliti kualitatif.

b. Penentuan Subjek dan Objek

“Penentuan subjek adalah usaha penentuan sumber data, artinya dari mana data penelitian dapat diperoleh”.
 Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah :

1. Guru PAI SMP N 1 Wonosobo
2. Siswa kelas VIII B SMP N 1 Wonosobo
Sedangkan objek yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah Penerapan pembelajaran kooperative tipe Think Pair Share dalam meningkatkan hasil Belajar pendidikan agama islam pada peserta didik di SMP N 1 Wonosobo
c. Prosedur penelitian
Ada beberapa model yang dapat diterapkan dalam penelitian tindakan kelas (PTK), tetapi yang paling dikenal dan biasa digunakan adalah model yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc. Taggart. Adapun model PTK dimaksud menggambarkan ada empat langkah (dan pengulangannya), yang disajikan dalam bagan ini :






Gambar 1 :





                        






















Bila dalam PTK terdapat lebih dari satu siklus, maka siklus kedua dan seterusnya merupakan putaran ulang dari tahapan sebelumnya. Hanya saja, antara siklus pertama, kedua, dan selanjutnya selalu mengalami perbaikan setahap demi setahap. Jadi, antara siklus yang satu dengan yang lainnya tidak akan pernah sama meskipun melalui tahap-tahap yang sama. 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini penulis merencanakan untuk melaksanakan 2 siklus, dimana dalam setiap siklus terdapat empat langkah yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Siklus I

a. Rencana

Rencana pelaksanaan PTK mencakup kegiatan antara lain :

a. Mempersiapkan silabus yang akan digunakan

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran Cooparative Learning tipe TPS

c. Menyusun lembar observasi kegiatan pembelajaran peserta didik dalam pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS

d. Menyusun alat evaluasi pembelajaran sesuai indicator dengan menggunakan model pembelajaran TPS

b. Tindakan 

Pelaksanaan tindakan ini merupakan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS. Adapun tahap pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut:

a. Pendidik memulai dengan salam dan berdo’a bersama kemudian mengabsen kehadiran peserta didik

b. Pendidik melakukan apersepsi kepada peserta didik tentang materi yang akan dipelajari

c. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik, dengan memberitahukan pentingnya mempelajari materi yang akan dipelajari

d. Pendidik menjelaskan materi pembelajaran secara singkat

e. Pendidik mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir sendiri jawaban atau masalah

f. Pendidik meminta siswa untuk berpasangan dengan sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh

g. Pendidik meminta pasangan-pasangan untuk mengemukakan hasil diskusinya.

h. Berawal dari kegiatan tersebut pendidik mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambahkan materi yang belum di ungkapkan pada peserta didik.

i. Pendidik mengembalikan suasana kelas seperti semula kemudian memberikan tes tertulis individu pada siswa 

j. Mengkoreksi bersama-sama hasil tes dengan bertukar lembar jawaban  

c. Observasi 

Tahapan observasi ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan terhadap pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS yang berpedoman pada lembar observasi. Hasil pengamatan yang didapat digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus berikutnya.
d. Refleksi 

Tahapan ini merupakan proses merefleksikan hasil dari tindakan pada pelaksanaan proses pembelajaran setiap siklus untuk memperbaiki pelaksanaan siklus berikutnya.
Siklus II 

Perencanaan pelaksanaan pada siklus II hampir sama dengan siklus I, akan tetapi pada siklus II mengalami perbaikan dari siklus I, dan berbeda dalam hal materinya.
2. Alat Pengumpulan Data

Adapun upaya dalam pengumpulan data yang diperoleh, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

a. Catatan lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk melakukan pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu kewaktu, mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Hasil pengamatan yang didapat digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus berikutnya.
b. Metode Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena–fenomena  yang diteliti. 
 Adapun  jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, dimana peneliti turut ambil bagian atau berada dalam keadaan obyek yang diobservasi (disebut observees).

Metode observasi ini adalah metode pokok atau primer yang penulis gunakan untuk memperoleh data dan mengamati secara langsung dalam penggunaan model pembelajaran TPS yang dilakukan bersama dalam proses pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar. Dari hasil observasi ini, maka pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diberikan kepada siswa akan menjadikan objek yang akan penulis amati secara jelas, untuk selanjutnya digunakan sebagai data empiris dari lapangan yang akan dianalisis.

Metode observasi yang digunakan sebagai alat pengumpul data adalah untuk mengamati dan mencatat gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian tentang penggunaan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
c. Metode Interview  (Wawancara)

Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawacara  dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komuniikasi langsung.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data  apabila peneliti ingin melakukan  study pendahuluan untuk menemukan  permasaalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengethui  hal-hal dari responden yang  lebihmendalam dan jummlah respondennya sedikit/kecil. Jadi interview adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab lisan dengan orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik interviu yang digunakan adalah interviu bebas terpimpin yaitu tanya jawab secara bebas dengan berpedoman pada pokok-pokok yang ditentukan terlebih dahulu.

Adapun interview ini ditujukan pada SMP N 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamus khususnya kelas VIII B, yang dapat memberikan informasi tentang data yang dibutuhkan oleh peneliti tentang penerapan pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) dalam  pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan cara mencari data tertulis sebagai bukti penelitian dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan dengan mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi obyektif SMP N 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamus. seperti sejarah berdirinya, keadaan peserta didik, keadaan guru, keadaan sarana dan prasarana dan lain-lain.

e. Metode Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar adalah “suatu tes yang mengukur prestasi seseorang dalam suatu bidang sebagai hasil proses belajar yang khas, yang dilakukan secara sengaja dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, sikap dan nilai.”
 Instrumen ini digunakan peneliti untuk mengukur hasil belajar siswa yaitu melalui pretest dan posttest sehubungan dengan pokok bahasan yang telah dipelajari siswa dengan standar hasil belajar yang sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Sedangkan metode tes adalah sehimpunan pertanyaan yang harus dijawab, atau pertanyaan-pertanyaan yang harus dipilih, ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus dilakukan oleh orang yang dites dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek tertentu dari orang yang dites tersebut
.

Penulis menggunakan metode tes ini untuk mengumpulkan data-data mengenai hasil belajar siswa. Dalam metode Tes ini penulis memberikan tes berupa tugas individu yang disiapkan.
f. Metode Analisis Data



Menganalisis data sangat diperlukan dalam penelitian ini agar memperoleh hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai hasil penelitian. Sebagai mana pendapat berikut ini.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, data dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
 

Pengertian diatas dapat difahahami bahwasanya analisa data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang di peroleh, selanjutnya di kembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.
 Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian lapangan terlebih dahulu diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancari. Bia jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan ke pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.

2. Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

3. Conclusion Drawing / verivication (penarikan kesimpulan dan verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Penelitian PTK ini dihentikan apabila hasil dari penerapan metode/model pembelajaran KTTPS sudah mencapai ketuntasan 80%
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